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ABSTRACT 

Rice production is one of many ways to maintain the stability 

of food sufficiency in Yogyakarta Province. Rice production can be 

increased through several factors that already exist in nature or 

created by humans. Several factors are used in this study to analyze 

the growth of rice production including, 1) the area of agricultural 

land, 2) the amount of labor force, 3) the amount of rainfall, and 4) 

the total population 

This study aims to find out how strong the area of agricultural 

land, the amount of labor, the amount of rainfall, and the number of 

inhabitants affect rice production. The research method uses panel 

data regression using the Eviews program for data processing. 

Based on the results of the F test, land area (X1), labor force 

(X2), and population (X3) affect rice production in Yogyakarta 

Province meaning that these three factors can be used as factors that 

are taken into account for increasing rice production. The conclusion 

of this study is that three of the four independent variables used by 

the authors in this study can be taken as consideration by the regional 

government to increase rice production in the province of 

Yogyakarta. 

 

Keywords: Rice Production, Land Area, Number of Labor, Number 

of Rainfall and Number of Population 
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ABSTRAK 

 

Produksi padi menjadi salah satu cara untuk menjaga 

stabilitas ketersediaan pangan di Provinsi Yogyakarta. Produksi padi 

dapat ditingkatkan melalui beberapa faktor yang ada di alam maupun 

yang diciptakan oleh manusia. Beberapa faktor yang digunakan 

dalam penelitian ini untuk menganalisa pertumbuhan produksi padi 

diantaranya yaitu, 1) luas lahan pertanian, 2) jumlah tenaga kerja, 3) 

jumlah curah hujan, dan 4) jumlah penduduk 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar luas 

lahan pertanian, jumlah tenaga kerja, jumlah curah hujan, dan jumlah 

penduduk mempengaruhi produksi padi. Adapun metode penelitian 

menggunakan regresi data panel dengan menggunakan program 

Eviews untuk pengolahan datanya.  

Berdasarkan hasil uji F, luas lahan (X1), jumlah tenaga kerja 

(X2), dan jumlah penduduk (X3) memengaruhi produksi padi di 

Provinsi Yogyakarta artinya ketiga faktor tersebut dapat dijadikan 

sebagai faktor-faktor yang diperhitungkan untuk peningkatan 

produksi padi. Kesimpulan dari penelitian ini adalah tiga dari empat 

variabel independen yang digunakan oleh penyusun dalam penelitian 

ini dapat dijadiakan sebagai bahan pertimbangan oleh pemerintah 

daerah untuk meningkatkan produksi padi di Provinsi Yogyakarta. 

 

Kata Kunci: Produksi Padi, Luas Lahan, Jumlah Tenaga Kerja, 

Jumlah Curah Hujan dan Jumlah Penduduk  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pemerintah dalam setiap kebijakannya selalu menekankan 

tentang pentingnya ketahanan pangan bagi masyarakat Indonesia 

dengan meningkatkan produksi tanaman pangan dalam negeri 

terutama untuk bahan pangan pokok. Produksi menurut Sadono 

(2002: 193) adalah suatu proses untuk mengubah input menjadi 

output sehingga nilai barang tersebut meningkat. Penentuan 

kombinasi antara faktor-faktor produksi yang akan digunakan 

dalam proses produksi sangatlah penting agar proses produksi 

dapat dilakukan secara lebih efisien dan hasil produksi yang 

diperoleh menjadi lebih optimal. Setiap faktor produksi yang 

terdapat dalam perekonomian adalah dimiliki oleh seseorang. 

Pemiliknya menjual faktor produksi tersebut kepada pengusaha 

dan sebagai balas jasanya yaitu memperoleh pendapatan, dan 

jumlah pendapatan yang diperoleh berbagai faktor produksi yang 

digunakan untuk menghasilkan sesuatu barang adalah sama 

dengan harga dari barang tersebut. 

Pengertian ketahanan pangan menurut UU No. 18 tahun 

2012 tentang pangan. Disebutkan dalam UU tersebut bahwa 

ketahanan pangan adalah kondisi terpenuhinya pangan bagi 

negara sampai dengan perseorangan, yang tercermin dari 

tersedianya pangan yang cukup, baik jumlah maupun mutunya, 

aman, beragam, bergizi, merata, dan terjangkau serta tidak 
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bertentangan dengan agama, keyakinan, dan budaya masyarakat, 

untuk dapat hidup sehat, aktif, dan produktif secara 

berkelanjutan. 

Definisi ketahanan pangan dalam UU No. 18 tahun 2012 di 

atas merupakan penyempurnaan dan "pengkayaan cakupan" dari 

definisi dalam UU No. 7 tahun 1996 yang memasukkan 

"perorangan" dan "sesuai keyakinan agama" serta "budaya" 

bangsa. Definisi UU No 18 tahun 2012 secara substantif sejalan 

dengan definisi ketahanan pangan dari FAO (Food and 

Agriculture Organization) yang menyatakan bahwa ketahanan 

pangan sebagai suatu kondisi dimana setiap orang sepanjang 

waktu, baik fisik maupun ekonomi, memiliki akses terhadap 

pangan yang cukup, aman, dan bergizi untuk memenuhi 

kebutuhan gizi sehari-hari sesuai preferensinya. 

Sektor pertanian yang menjadi acuan untuk 

mengembangkan ketahanan pangan dalam konsep pendapatan 

nasional menurut lapangan usaha dalam arti luas dibagi menjadi 5 

(lima) subsektor yaitu: subsektor tanaman pangan, subsektor 

perkebunan, subsektor kehutanan, subsektor peternakan, dan 

subsektor perikanan. Menurut Sagala (2016) dari kelima 

subsektor tersebut, subsektor tanaman pangan menjadi subsektor 

yang memberikan kontribusi terbesar terhadap pendapatan 

nasional menurut lapangan usaha. Subsektor tanaman pangan 

sebagai penghasil bahan baku pangan pokok telah berhasil 

memingkatkan pendapatan petani dan memperluas lapangan 

pekerjaan di daerah-daerah pada umumnya. Peningkatan produksi 
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tanaman pangan diarahkan terhadap tanaman padi dan jagung. 

Padi telah menjadi komonditas strategis dalam kehidupan di 

Indonesia, peran padi selain sebagai sumber pangan pokok juga 

menjadi sumber penghasilan bagi petani dan kebutuhan hidup 

sehari-hari bagi jutaan penduduk. Oleh karena itu, ketersediaan 

pasokan padi harus selalu terjaga, bekelanjutan bahkan harus 

ditingkatkan produktifitasnya. 

Ketersedian beras pada gudang milik pemerintah dalam hal 

ini diatur oleh Perum Bulog menjadi acuan bagi pemerintah 

untuk menjaga ketahanan pangan bagi masyarakat. Stok 

cadangan beras yang terdapat pada Perum Bulog juga dijadikan 

sebagai indikator bagi pemerintah untuk mengadakan kegiatan 

impor beras dari luar negeri apabila cadangan beras dalam negeri 

menurun yang diakibatkan oleh gagal panen ataupun faktor yang 

lain. Sehingga ketersediaan beras sebagai pangan pokok dapat 

terkendali yang sekaligus dapat menjaga kestabilan harga beras di 

pasaran dengan kelimpahan cadangan beras yang ada. 

Grafik 1.1 Stok Beras yang dimiliki oleh perum bulog tahun 

2008-2018(dalam ribuan) 

 
Sumber: databoks.katadata.co.id  
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Dari grafik di atas menunjukan stok beras yang dimiliki 

oleh perum bulog sebagai badan resmi yang dibentuk oleh 

pemerintah untuk mengurususi masalah cadangan beras nasional. 

Data tersebut mulai dari tahun 2008 hingga tahun 2018 

memperlihatkan penambahan dan pengurangan cadangan beras. 

Tercatat pada tahun 2012 stok cadangan beras menjadi tahun 

yang terbanyak menyimpan cadangannya yaitu sebanyak 2,3 juta 

ton beras. Adapun stok cadangan yang terendah tercatat pada 

tahun 2018 yaitu sebanyak 958 ribu ton beras.  

Banyaknya cadangan stok beras yang dimiliki oleh Perum 

Bulog sendiri tergantung dari produksi atau panen padi yang 

diperoleh pada tiap tahunnya. Selain itu cadangan stok beras juga 

dipengaruhi oleh kuantitas atau jumlah impor beras yang 

dilakukan oleh pemerintah pada tahun tersebut. Untuk produksi 

padi yang diperoleh pada seluruh provinsi di Pulau Jawa dapat 

dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 1.1 Produksi Padi pada Provinsi di Pulau Jawa tahun 2017 

Provinsi 
Luas Panen 

(ha) 

Produksi 

(ton) 

Produktivitas 

(kw/ha) 

Banten 428628 2.413.478 56,31 

Yogyakarta 158817 881.106 55,48 

Jakarta 787 4.238 53,85 

Jawa Barat 929.000 12.500.000 134,55 

Jawa Tengah 2010465 11.396.629 56,69 

Jawa Timur 2285232 13.060.464 57,15 

Total 5812929 40.255.915 69,25 

Sumber: Provinsi dalam Angka tahun 2018 
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Dari tabel di atas dapat diketahuin tentang luas area panen, 

produksi yang dihasilkan, dan tingkat produktivitas padi di tiap 

provinsi di Pulau Jawa pada tahun 2017. Dari tabel tersebut 

menunjukan total produksi terbanyak terdapat di Provinsi Jawa 

Timur dengan total produksi sebanyak 13.060.464 ton. 

Sedangkan tingkat produktivitas tertinggi terdapat pada Provinsi 

Jawa Barat dengan tingkat produktivitas yang mencapai 134,55 

kw/ha. Untuk total produksi terendah berada di Provinsi DKI 

Jakarta dengan total produksi sebanyak 4.238 ton yang sekaligus 

menjadi provinsi dengan tingkat produktivitas yang mencapai 

53,85 kw/ha. Provinsi Yogyakarta sendiri berada pada peringkat 

kelima pada seluruh provinsi di Pulau Jawa dengan total produksi 

dan tingkat produktivitas yang masing-masing mencapai 881.106 

ton dan 55,48 kw/ha. 

Jumlah produksi dan tingkat produktivitas padi yang 

dihasilkan di setiap provinsi dapat ditentukan oleh berbagai faktor 

yang mempengaruhi. Dari penelitian yang telah dilakukan oleh 

para peneliti sebelumnya terdapat berbagai faktor yang dapat 

mempengaruhi produksi padi. Diantaranya adalah luas lahan 

pertanian, jumlah tenaga kerja, dan curah hujan yang tersedia. 

Sedangkan upaya lain yang dilakukan oleh pemerintah untuk 

meningkatkan total produksi dilakukan dengan cara seperti 

misalnya membangun infrastruktur berupa embung, saluran 

irigasi, dan jalan desa. Selain itu dapat pula berupa penambahan 

modal berupa permudahan pemodalan bagi masyarakat ataupun 
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subsidi-subsidi yang disalurkan oleh pemerintah untuk bibit, 

pupuk, dan lain sebagainya. 

Pada Provinsi Yogyakarta sendiri tingkat konsumsi pangan 

beras di tahun 2017 mencapai 337.463,98 ton. Dengan tingkat 

produksi padi di Provinsi Yogyakarta yang telah mencapai 

881.106 ton maka dapat dikategorikan bahwa Provinsi 

Yogyakarta telah tercukupi kebutuhan pangannya. Akan tetapi 

jika dilihat dari provinsi lain di Pulau Jawa seharusnya produksi 

padi di Provinsi Yogyakarta dapat ditingkatkan lagi guna 

meningkatkan surplus produksi dan meningkatkan cadangan 

beras di Provinsi Yogyakarta. Sehingga apabila suatu saat 

Provinsi Yogyakarta mengalami gagal panen atau musibah 

bencana alam lainnya maka kebutuhan konsumsi pangan beras 

dapat terpenuhi dari stok yang dimiliki oleh Provinsi Yogyakarta 

itu sendiri. 

Luas lahan pertanian menurut pendapat Mubyarto (1991: 

93) menjelaskan bahwa luas lahan memiliki pengaruh yang kuat 

terhadap tingkat produksi padi, apabila semakin luas lahan 

pertanian padi yang digunakan pada suatu daerah maka produksi 

padi pada daerah tersebut akan semakin meningkat. Demikian 

pula sebaliknya apabila semakin sempit luas lahan pertanian padi 

maka produksi padi akan semakin sedikit. 

Jumlah tenaga kerja menjadi salah satu dari sekian banyak 

faktor yang dapat berpengaruh dalam meningkatkan produksi 

padi oleh banyak penelitian terdahulu. Salah satunya adalah 

penelitian menurut Widyawati (2016) tenaga kerja harus 
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diperhitungkan dalam proses produksi, yaitu dalam jumlah yang 

efisien bukan hanya dilihat dari segi ketersediaannya tenaga kerja 

tetapi kualitas tenaga kerja tersebut.  

Curah hujan termasuk sebagai faktor alam yang memiliki 

pengaruh besar terhadap produksi padi. Akan tetapi sampai saat 

ini belum ada teknologi yang dapat mengendalikan curah hujan 

agar dapat memaksimalkan produksi padi yang ada. Sehingga 

untuk banyak sedikitnya curah hujan yang terjadi setiap tahunnya 

sepenuhnya tergantung dari cuaca alam itu sendiri. Untuk data 

mengenai curah hujan yang terjadi di Provinsi Yogyakarta dapat 

dilihat pada tabel berikut ini: 

Untuk mengetahui data mengenai luas lahan pertanian, 

jumlah tenaga kerja, dan jumlah curah hujan pada Provinsi 

Yogyakarta maka dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 1.2 Luas Lahan Pertanian, Jumlah Tenaga Kerja, dan 

Jumlah Curah Hujan pada Provinsi Yogyakarta tahun 2008-2017 

Tahun Luas (ha) Tenaga Kerja 
Curah Hujan 

(mm³) 

2008 227131 560.089 1872 

2009 227710 570.574 1653 

2010 226140 539.703 3044 

2011 225888 431.070 3042 

2012 240242 531.840 1461 

2013 239160 531.559 2351 

2014 242939 496.967 2025 

2015 242246 436.529 2018 

2016 241113 475.346 3058 

2017 238044 451.861 2544 

Sumber: Provinsi Yogyakarta dalam Angka tahun 2009-2018 
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Dari tabel di atas menunjukan data mengenai luas lahan 

pertanian yang ada di Provinsi Yogyakarta dan perkembangannya 

per tahun. Tercatat pada tahun 2008 luas lahan yang dimilik oleh 

Provinsi Yogyakarta yaitu seluas 227.131 hektar. Pada tahun-

tahun berikutnya luas lahan pertanian terus mengalami 

peningkatan dan penurunan hingga pada tahun 2017 tercatat luas 

lahan pertanian yang dimiliki oleh Provinsi Yogyakarta yaitu 

seluas 230.044 hektar yang masih digunakan sebagai lahan 

pertanian. 

Dari tabel 1.2 dapat dilihat data mengenai jumlah tenaga 

kerja bidang pertanian di Provinsi Yogyakarta pada tahun 2008-

2017. Pada tahun 2008 jumlah tenaga kerja yang tercatat yaitu 

sebanyak 560.089 orang. Pada tahun-tahun berikutnya jumlah 

tenaga kerja terus mengalami peningkatan maupun penurunan 

hingga pada tahun 2017 jumlah tenaga kerja tercatat sebanyak 

451.861. 

Pada tabel 1.2 tersebut juga menunjukan menunjukan data 

jumlah curah hujan yang terjadi pada tahu 2008-2017. Pada 

sepanjang tahun 2008 Provinsi Yogyakarta menerima curah 

sebanyak 1872 mm
3
. Curah hujan yang terjadi pada tahun-tahun 

berikutnya juga mengalami peningkatan dan penurunan yang 

tidak menentu. Hingga pada tahun 2017 Provinsi Yogyakartta 

menerima curah hujan sebanyak 2544 mm
3
. 

Wilayah yang diambil sebagai objek penelitian hanya 

mencakup kabupaten-kabupaten yang ada di Provinsi Yogyakarta 

sedangkan Kota Yogya sendiri tidak dimasukan kedalam wilayah 
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penelitian karena dikhawatirkan akan menganggu sebaran data 

yang dapat menyebapkan data menjadi tidak terdistribusi secara 

normal. Sehingga menyebapkan pengolahan data menjadi tidak 

signifikan dan tidak sesuai dengan baik teori maupun fakta di 

lapangan. 

Tabel 1.3 Luas Lahan Pertanian dan Luas Bukan Lahan Pertanian 

di Provinsi Yogykarta tahun 2017 

Kabupaten/Kota 

Luas Lahan Pertanian Luas Lahan 

Bukan 

Pertanian 

Jumlah 
Sawah 

Bukan 

Sawah 

Kulon Progo 10254 34884 13289 58627 

Bantul 15162 13641 21882 50685 

Gunungkidul 7863 117051 23622 148536 

Sleman 19131 19978 18373 57482 

Yogyakarta 64 16 3170 3250 

Provinsi 

Yogyakarta 
52474 185570 80536 318580 

Sumber: Provinsi Yogyakarta dalam Angka tahun 2018 

Dari tabel di atas dapat dilihat pengungunaan lahan pada 

tiap kabupaten dan kota di Provinsi Yogyakarta. Pada tahun 2017 

pengunaan luas lahan pertanian terluas terdapat di Kabupaten 

Gunungkidul dengan luas lahan mencapai 124914 ha. Adapun 

luas lahan pertanian tersepit terdapat di Kota Yogyakarta dengan 

luas lahan yang hanya mencapai 80 ha. Sehingga dikhawatirkan 

persebaran data terlalu ekstrim atau terdistribusi tidak normal. 

Beberapa penelitian mengenai analisi faktor yang 

mempengaruhi sektor pertanian yang telah dilakukan oleh para 

peneliti sebelumnya menunjukan hasil sebagai berikut: 

Silvira, dkk (2015) dalam penelitian mereka yang 

mengunakan analisis regresi linear berganda dan analisis korelasi 
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Rank Spearman memperoleh hasil penelitian menunjukkan 

faktor-faktor produksi seperti bibit, pupuk, pestisida, dan tenaga 

kerja secara serempak berpengaruh nyata terhadap produksi padi 

sawah. Tetapi secara karakteristik sosial ekonomi petani yang 

memiliki hubungan dengan produksi padi sawah adalah luas 

lahan. Sedangkan umur, tingkat pendidikan, lama bertani dan 

jumlah tanggungan tidak memiliki hubungan terhadap produksi. 

Secara parsial hanya pestisida yang berpengaruh terhadap 

produksi.  

Sulferi (2016) mengunakan analisis regresi linear berganda 

menunjukan hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel tenaga 

kerja (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel 

produksi padi (Y). Hal tersebut berarti bahwa setiap peningkatan 

atau penurunan jumlah tenaga kerja berpengaruh signifikan 

terhadap peningkatan atau penurunan produksi padi di Kabupaten 

Soppeng. Variabel luas lahan (X2) berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap variabel produksi padi (Y). Hal tersebut 

berarti bahwa setiap peningkatan atau penurunan jumlah luas 

lahan berpengaruh signifikan terhadap peningkatan atau 

penurunan produksi padi di Kabupaten Soppeng. Variabel 

teknologi pertanian (X3) berpengaruh positif namun tidak 

signifikan hal tersebut berarti bahwa setiap peningkatan atau 

penurunan teknologi pertanian tidak berpengaruh signifikan 

terhadap peningkatan atau penurunan produksi padi di Kabupaten 

Soppeng. 
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Alvio G. Onibala, dkk (2017) dalam penelitian mereka 

dengan mengunakan analisis regresi model Cobb Douglas untuk 

melihat pengaruh masing-masing faktor produksi terhadap hasil 

produksi yang dihasilkan. Secara serentak variabel luas lahan, 

benih, pupuk urea, pupuk phonska, pestisida dan tenaga kerja 

berpengaruh terhadap produksi padi sawah di Kelurahan Koya. 

Secara individu variabel luas lahan, benih dan pupuk urea 

berpengaruh signifikan terhadap produksi padi. 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas penyusun tertarik 

untuk melakukan penelitian yang lebih mendalam tentang 

produksi pertanian padi. Dengan penelitian yang berjudul 

“Analisis Faktor-faktor yang Mempengaruhi Produksi Padi 

pada Kabupaten di Provinsi Yogyakarta tahun 2010-2018”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji apakah luas lahan 

pertanian, jumlah tenaga kerja, dan Curah hujan berpengaruh 

terhadap produksi padi di Provinsi Yogyakarta. Dengan demikian 

permasalahan yang terjadi memunculkan seuatu pertanyaan yang 

dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Apakah luas lahan pertanian berpengaruh terhadap produksi 

padi di Provinsi Yogyakarta? 

2. Apakah jumlah tenaga kerja berpengaruh terhadap produksi 

padi di Provinsi Yogyakarta? 

3. Apakah curah hujan berpengaruh terhadap produksi padi di 

Provinsi Yogyakarta?  
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4. Apakah jumlah penduduk berpengaruh terhadap produksi 

padi di Provinsi Yogyakarta? 

5. Apakah luas lahan pertanian, jumlah tenaga kerja, curah 

hujan, dan jumlah penduduk berpengaruh secara simultan 

terhadap produksi padi di Provinsi Yogyakarta? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan untuk tujuan, yaitu: 

1. Untuk mengetahui pengaruh tenaga kerja terhadap produksi 

padi di Provinsi Yogyakarta. 

2. Untuk mengetahui pengaruh luas lahan terhadap produksi 

padi di Provinsi Yogyakarta. 

3. Untuk mengetahui pengaruh curah hujan pertanian terhadap 

produksi padi di Provinsi Yogyakarta.  

4. Untuk mengetahui pengaruh jumlah penduduk terhadap 

produksi padi di Provinsi Yogyakarta. 

5. Untuk mengetahui pengaruh secara simultan luas lahan, 

tenaga kerja, dan curah hujan  terhadap produksi padi di 

Provinsi Yogyakarta. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Penelitian ini diharapkan akan dapat berguna sebagai 

pengembangan keilmuan terutama untuk permasalahan yang 

terkait dengan produksi padi di Provinsi Yogyakarta 

2. Sebagai bahan masukan atau informasi bagi para pengambil 

kebijakan terutama bagi pemerintah daerah serta instansi yang 

terkait dalam menentukan langkah kebijakannya guna 
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pengembangan produksi padi dan ketahanan pangan pada 

daerah terkait.  

 

E. Sistematika Pembahasan 

Untuk memperjelas dan mempermudah pembaca dalam 

memahami maka konsep sistem penelitian yang disusun ini di 

bagi menjadi kedalam lima bab. Adapun sistematika pembahsan 

skripsi ini sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN, merupakan titik tolak dan 

menjadi acuan dalam peroses penelitian yang dilakukan. Pada 

bab ini terdiri dari empat sub bab yaitu latar belakang yang 

menguraikan tentang teori dan fakta yang menjelaskan tentang 

peranan sektor pertanian dalam hal ini produksi padi bagi 

ketahanan pangan nasional. Selanjutnya rumusan masalah 

merupakan inti permasalahan yang dicarikan penyelesaiannya 

melalui penelitian ini. Kemudian dilanjutkan dengan tujuan dan 

manfaat penelitian untuk mengetahui inti dari penelitian ini. Bab 

ini diakiri dengan sistematika pembahasan untuk mengetahui arah 

penelitian ini.  

BAB II LANDASAN TEORI DAN PENGEMBANGAN 

HIPOTESIS, memuat tinjauan pustaka mengenai teori-teori dan 

hasil penelitian sejenis yang pernah dilakukan guna mengetahui 

posisi penelitian. Berdasarkan teori yang relevan serta penelitian 

terdahulu maka disusunlah pengembangan hipotesis. Pada bab ini 

juga menampilkan kerangka pemikiran. 
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BAB III METODOLOGI PENELITIAN, memuat tentang 

deskripsi bagaimana penelitian akan dilakukan secara operasional 

yang menguraikan jenis dan sumber data, metode pengumpulan 

dan metode analisis. 

 BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN, pada permulaan 

bab ini akan digambarkan secara singkat keadaan geografis, 

demografis dan kondisi perekonomian daerah penelitian. 

Kemudian pada bab ini akan diuraikan hasil dari analisi 

penelitian dan pembahasan hasil dari pengolahan data.  

BAB V PENUTUP, merupakan kesimpulan yang 

merupakan jawaban akir dari rumusan permasalhan dalam 

penelitian ini. Pada bab ini juga disampaikan saran terhadap 

pihak-pihak yang berkempentingan dalam penelitian ini.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Tingkat produktivitas padi di Provinsi Yogyakarta 

ditentukan oleh beberapa faktor, beberapa diantaranya adalah 

yang digunakan oleh penyusun sebagai variabel independen. 

Produksi padi di Provinsi Yogyakarta pada tahun 2010-2018 

sendiri  setiap tahunnya mengalami perubahan hal tersebut dapat 

dilihat pada lampiran 1 data penelitian analisis produksi padi di 

Provinsi Yogyakarta 2010-2018. Berdaasrkan analisis dan 

pembahasan tentang Analisis Faktor-faktor yang Mempengaruhi 

Produksi Padi pada Kabupaten di Provinsi Yogykarta Tahun 

2010-2018, dapat ditarik kesimpulan bahwa: 

1. Variabel Luas Lahan (LLHN) berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap produksi padi di Provinsi Yogyakarta. Hal 

tersebut karena dengan semakin luasnya lahan pertanian yang 

digunakan untuk menanam padi maka produksi padi akan 

meningkat. Begitu pula sebaliknya apabila lahan pertanian 

semakin sedikit akibat alih fungsi lahan dan lain sebagainnya 

maka produksi padi akan menurun. 

2. Variabel Jumlah Tenaga Kerja (JTK) berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap produksi padi di Provinsi Yogyakarta. Hal 

tersebut karena dengan betambahnya jumlah tenaga kerja 

maka efektivitas dalam produktivitas padi akan semakin 

meningkat pula, sehingga dapat menjadi faktor pendukung 
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yang dapat diperhitungkan untuk meningkatkan produksi padi 

di Provinsi Padi. 

3. Variabel Jumlah Curah Hujan (JCH) tidak bepengaruh 

terhadap produksi padi di Provinsi Yogyakarta. Hal tersebut 

dikarenakan oleh sumber air yang digunakan untuk lahan 

pertanian itu sendiri tidak hanya berasal dari curah hujan akan 

tetapi bersumber dari berbagai cara, diantaranya yaitu sungai-

sungai, saluran irigasi, telaga, tangul atau waduk buatan yang 

ada di beberapa tempat guna menjadi sumber pengairan 

persawahan sekitar. 

4. Variabel Jumlah Penduduk (JPK) berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap produksi padi di Provinsi Yogyakarta. Hal 

tersebut dikarenakan apabila semakin bertambahnya jumlah 

penduduk maka lahan hunian yang diperlukan untuk 

mencukupi kebutuhan akan tempat tinggal penduduk akan 

semakin bertambah maka pengalih fungsian lahan petanian 

menjadi lahan hunian akan mempengaruhi terhadap tingkat 

produksi padi secara signifikan.  

 

B. Keterbatasan 

Dalam penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan yang 

menjadi kendala bagi penyusun, keterbatasan tersebut antara lain: 

1. Kurangnya data yang dapat digunakan dalam penelitian. 

Dikarenakan kurangnya publikasi data sehingga rentan waktu 

yang dapat digunakan peneliti untuk menyelesaikan penelitian 
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ini hanya 9 tahun yaitu dari tahun 2010-2018, sedangkan data 

dari tahun-tahun sebelumnya tidak dapat ditemukan. 

2. Kurangnya data yang dapat digunakan dalam penelitian, hal 

tersebut mengakibatkan jumlah variabel independen yang 

dapat digunakan hanya empat saja. 

 

C. Saran 

Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian di atas, 

penyusun memberikan saran antara lain: 

1. Perlu untuk mempublikasi data secara transparan untuk 

memudahkan dalam menyelesaikan penelitian yang 

dilakukan, sehingga penelitian dapat maksimal dan tidak 

terbatas pada data. 

2. Produksi padi merupakan salah satu cara untuk menjaga 

kebutuhan pangan bagi masyarakat, selain itu dengan 

tingginya produksi padi maka suatu wilayah akan dapat 

dikatakan sebagai wilayah swasembada pangan yang artinya 

di wilayah tersebut kebutuhan pangannya dapat dipenuhi oleh 

wilayah itu sendiri. Dengan demikian tingkat kesejahteraan 

masyarakat akan dapat meningkat, sehingga secara tidak 

langsung dapat meningkatkan perekonomian di wilayah 

tersebut dengan tercapainya kestabilan produksi padi. 

3. Dalam perencanaan pengalih fungsian lahan pertanian 

diharapkan Pemerintah Daerah bersikap secara lebih bijak 

dikarenakan lahan pertanian menjadi salah satu faktor penting 
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dalam pencapaian target rencara produksi padi di tiap daerah 

yang ada di Provinsi Yogyakarta. 

4. Walaupun curah hujan tidak menjadi faktor yang berpengaruh 

terhadap tingkat produksi padi di Provinsi Yogyakarta akan 

tetapi Pemerintah Daerah seharusnya terus meningkatkan 

infrastuktur pendukung pertanian yang berupa sumber 

pengairan bagi lahan pertanian. Dikarenakan fakta yang 

terjadi di lapangan menunjukan bahwa tahun-tahun dengan 

kemarau panjang masih menjadi kekhawatiran bagi para 

petani yang dapat menyebapkan produktivitas padi di tahun-

tahun tersebut menurun. 

5. Tiga dari empat faktor yang dijadikan sebagai objek 

penelitian menunjukan pengaruh yang signifikan terhadap 

produksi padi di Provinsi Yogyakarta, hal tersebut dapat 

dijadikan sebgai acuan dalam pengambilan kebijakan, 

sehingga kebijakan yang diambil dapat dirasakan manfaatnya 

oleh masyarakat di kemudian hari. 
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LAMPIRAN 1 

DATA PENELITIAN ANALISIS FAKTOR-FAKTOR 

YANG MEMPENGARUHI PRODUKSI PADI 

DI PROVINSI YOGYAKARTA 2010-2018 
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Keterangan:  

PPAD  = Produksi Padi 

LLHN  = Luas Lahan 

JTK  = Tenaga Kerja 

JCH = Curah Hujan 

JPK = Jumlah Penduduk 
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LAMPIRAN 2 

STATISTIK DESKRIPTIF DATA PANEL 
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LAMPIRAN 3 

REGERSI DATA PANEL COMMON EFFECT MODEL 
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LAMPIRAN 4 

REGRESI DATA PANEL FIXED EFFECT MODEL 

Dependent Variable: PPAD   

Method: Panel Least Squares   

Date: 10/31/19   Time: 23:19   

Sample: 2010 2018   

Periods included: 9   

Cross-sections included: 4   

Total panel (balanced) observations: 36  
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LAMPIRAN 5 

REGERSI DATA PANEL RANDOM EFFECT MODEL 

Dependent Variable: PPAD   

Method: Panel EGLS (Cross-section random effects) 

Date: 10/31/19   Time: 23:38   

Sample: 2010 2018   

Periods included: 9   

Cross-sections included: 4   

Total panel (balanced) observations: 36  

Swamy and Arora estimator of component variances 
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LAMPIRAN 6 

PEMILIHAN MODEL TERBAIK UJI CHOW TEST 

 

Redundant Fixed Effects Tests   

Equation: Untitled   

Test cross-section fixed effects  
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LAMPIRAN 7 

PEMILIHAN MODEL TERBAIK UJI HAUSMAN  

 

Correlated Random Effects - Hausman Test  

Equation: Untitled   

Test cross-section random effects  

     
     

Test Summary 

Chi-Sq. 

Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.  

     
     Cross-section random 0.000000 4 0.0000 

     
          

Variable Fixed   Random  Var(Diff.)  Prob.  

     
     LLHN 3.049588 1.902682 0.523169 0.1128 

JTK 1.251886 -1.021599 0.049460 0.0000 

JCH 0.008279 0.029677 -0.000354 0.0000 

JPK -0.265073 0.229736 0.003400 0.0000 

     
          

Cross-section random effects test equation:  

Dependent Variable: PPAD   

Method: Panel Least Squares   

Date: 10/31/19   Time: 23:28   

Sample: 2010 2018   

Periods included: 9   

Cross-sections included: 4   

Total panel (balanced) observations: 36  

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     C 98.10540 77.06018 1.273101 0.2131 

LLHN 3.049588 0.774071 3.939674 0.0005 

JTK 1.251886 0.441552 2.835196 0.0083 

JCH 0.008279 0.433828 1.266632 0.2570 

JPK -0.265073 0.059086 -4.486239 0.0001 

     
      Effects Specification   
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Cross-section fixed (dummy variables)  

     
     R-squared 0.981508     Mean dependent var 226.0744 

Adjusted R-squared 0.977682     S.D. dependent var 74.95225 

S.E. of regression 11.19716     Akaike info criterion 7.841864 

Sum squared resid 3635.918     Schwarz criterion 8.149770 

Log likelihood -134.1536     Hannan-Quinn criter. 7.949332 

F-statistic 256.5453     Durbin-Watson stat 2.130515 

Prob(F-statistic) 0.000000    

     
          

 

 

  



112 

LAMPIRAN 8 

TELAAH PUSTAKA
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